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ABSTRAK  

 

Motivasi belajar, pergaulan teman sebaya dan kompetensi dosen merupakan faktor yang 

dapat mempengaruhi prestasi akademik mahasiswa. Berdasarkan survei awal yang pada 10 

orang mahasiswa di Sumatera Barat ditemukan 6 orang memiliki prestasi akademik rendah. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi 

akademik mahasiswa di Provinsi Sumatera Barat Tahun 2023. Penelitian dilakukan secara 

kuantitatif dengan pendekatan survei analitik bersifat observasional analitik dengan desain 

Cross Sectional. Penelitian bertujuan unutk mengetahui hubungan motivasi belajar, pergaulan 

teman sebaya, kompetensi dosen dengan prestasi akademik di Provinsi Sumatera Barat Tahun 

2023. Penelitian ini dilakukan di Provinsi Sumatera Barat kepada Mahasiswa di Perguruan 

Tinggi dengan jumlah responden 154 orang. Data di analisis dengan univariat dan bivariat 

menggunakan uji Chi- Square. Hasil penelitian menunjukan lebih dari separuh resonden 

memiliki prestasi akademik rendah (32,5%), motivasi belajar rendah (50,6%), pergaulan 

teman sebaya negatif (56,5%), kompetensi dosen yang tidak kompeten (49,4%). Berdasarkan 

uji statistikterdapat hubungan yang bermakna antara Motivasi Belajar (p=0,000), pergaulan 

teman sebaya (p=0,001), kompotensi dosen (p=0,003) dengan Prestasi Akademik. Hasil 

penelitian dapat disimpulkan ada hubungan antara Motivasi belajar, pergaulan teman sebaya, 

kompotensi dosen dengan Prestasi Akademik. Berdasarkan hasil penelitian tersebut maka 

diharapkan perguruan tinggi dapat meningkatkan kompetensi dosen, meningkatkan motivasi 

belajar mahasiswa dan pergaulan teman sebaya  mahsiswa agar dapat meningkat prestasi 

akademik mahasiswa.  

 

Kata Kunci: Kompetensi Dosen; Motivasi Belajar; Prestasi Akademik; Teman Sebaya 
 

ABSTRACT 

 

Learning motivation, peer association and lecturer competence are factors that can affect 

student academic achievement. Based on an initial survey of 10 students in West Sumatra, it 

was found that 6 people had low academic achievement. This study aims to determine the 

factors that influence student academic achievement in West Sumatra Province in 2023. The 

research was conducted quantitatively using an analytic observational survey approach with 

a Cross Sectional design. The research aims to find out the relationship between learning 

motivation, peer association, lecturer competence and academic achievement in West 

Sumatra Province in 2023. This research was conducted in West Sumatra Province with 

students in tertiary institutions with 154 respondents. Data were analyzed with univariate 

and bivariate using the Chi-Square test. The results showed that more than half of the 

respondents had low academic achievement (32.5%), low learning motivation (50.6%), 

negative peer association (56.5%), incompetent lecturer competence (49.4%). Based on 

statistical tests, there is a significant relationship between learning motivation (p=0.000), 
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peer association (p=0.001), lecturer competence (p=0.003) and academic achievement. The 

results of the study can be concluded that there is a relationship between learning motivation, 

peer association, lecturer competency and academic achievement. Based on the results of 

this study, it is hoped that tertiary institutions can improve lecturer competency, increase 

student learning motivation and student peer association in order to increase student 

academic achievement. 

 

Keywords : Lecturer Competence; Learning Motivation; Academic Achievement; Peers 

 

PENDAHULUAN 

 

Prestasi belajar adalah hasil yang diperoleh pelajar setelah melakukan aktivitas 

belajarnya yang dinyatakan dalam bentuk nilai angka atau huruf  (Ghufron, 2013). 

Berdasarkan hasil skor PISA 2018 menempatkan Indonesia di urutan ke 74 alias peringkat 

keenam dari bawah. Hal ini tentu dapat menggambarkan seperti apa prestasi belajar yang 

dimiliki oleh pelajar di Indonesia. Para peneliti akademik dari berbagai negara telah 

melakukan pengkajian tentang prestasi belajar mahasiswa dan  sudah dicoba oleh bermacam 

akademisi di bermacam negara serta wilayah (Golding & Donaldson, 2006; Uyar & 

Güngörmüş, 2011). Prestasi belajar mahasiswa ialah salah satu aspek berarti dalam 

kesuksesan mahasiswa di masa depannya. Prestasi belajar mahasiswa di perguruan tinggi 

biasanya diukur dengan Indeks Prestasi Kumulatif (IPK). Prestasi  belajar  adalah  hasil  dari  

pembelajaran  yang  disertai  perubahan  pada  seseorang  (siswa), kemudian hasil dari 

pembelajaran dinyatakan dalam bentuk angka, simbol atau kalimat  sebagai  alat  ukur  untuk  

melihat  keberhasilan  pencapaian  peserta  didik  dengan  strandarisasi yang   telah   

ditetapkan. Fungsi   utama   penilaian   adalah   untuk  mengetahui tingkat keberhasilan 

proses pembelajaran, mengetahui efektifitas pembelajaran dan  perkembangan prestasi belajr 

peserta didik (Fitriana & Kurniasih, 2021).    
Tinggi rendahnya hasil belajar pelajar yang menunjukkan tingkat keberhasilan 

belajarnya, adapun faktor yang terkait dengan prestasi belajar terdiri dari dua faktor yaitu 

faktor internal fisiologis, psikologis, tingkat kecerdasan atau inteligensi, sikap belajar, bakat, 

minat belajar, motivasi dan faktor eksternal lingkungan sosial, faktor pendekatan belajar, 

lingkungan nonsosial (Salsabila & Puspitasari, 2020; Saputro et al., 2015). 

Motivasi merupakan faktor psikis yang bersifat non-intelektual. Peranan yang khas 

adalah penumbuhan gairah, merasa senang dan semangat untuk belajar karena kekurangan 

motivasi (Kadji, 2012; Rangga & Naomi, 2007). Hasil belajar akan optimal kalau ada 

motivasi yang tepat., kemampuan belajar, kebiasaan belajar, sikap belajar, dan motivasi 

belajar menunjukkan hubungan dengan prestasi akademik  (Crede & Kuncel, 2008). Faktor 

eksternal yaitu faktor yang timbul akibat rangsangan dari luar individu 

mahasiswa/lingkungan, faktor ini mempunyai hubungan erat dengan kondisi psikologis 

mahasiswa selaku makhluk sosial yang tidak dapat terlepas dari kehidupan sosial maupun 

non-sosial. Faktor eksternal dilihat dari segi sosial yaitu interaksi manusia dengan manusia 

lainnya, seperti interaksi mahasiswa dengan dosen, sesama mahasiswa, dan lain sebagainya.  

Kemudian peneliti melihat faktor eksternal yang mempengaruhi prestasi belajar mahasiswa 

yaitu kompetensi dosen dan teman sebaya. 

Salah satu faktor eksternal yang penting dalam sistem pendidikan yaitu pengajar, guru 

atau dosen. Faktor kompetensi dosen, metode pengajaran dan kualitas materi pembelajaran 

adalah faktor yang dapat mendukung mahasiswa agar mampu meraih prestasi akademik yang 

baik (Abbasi et al., 2012; Ganyaupfu, 2013). Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang 

mengatakan bahwa Kompetensi dosen berkaitan dengan Kualitas pengajaran yang terdiri dari 

kualitas fasilitas dan pengajar dalam proses belajar mengajar(Murti & Prasetio, 2018). 
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Sebagai salah satu faktor pendidikan, sekolah yang paling mempengaruhi dalam 

pembentukan pola pikir, kepribadian, sikap, perilaku siswa, karena juga akan turut 

menambah warna terhadap bentuk jati diri siswa di masa depan. 

Empat aspek yang dapat digunakan dalam mengukur kompetensi guru atau Dosen 

yaitu: pertama, Kompetensi  pedagogik yang meliputi kemampuan pengajar dalam membuat 

sistem dan materi pembelajaran. Kedua, kompetensi keperibadian berupa sikap dan tindakan 

pengajar selama melakukan proses belajar mengajar. Ketiga, kompetensi sosial mencakup 

kemampuan pengajar dalam berinteraksi berkomunikasi dengan peserta didik, atasa, teman 

dan masyarakat. Keempat, kompetensi profesional yang melihat sejauhmana pendidik 

memahami dan menguasasi materi pembelajaran (Danim, 2008).  

Beberapa penelitian telah menganalisi hubungan antara kompetensi pendidik dan 

prestasi belajar peserta didik, antaranya: Penelitian  yang dilakukan di Afrika Selatan dengan 

hasul adanya pengaruh positif yang signifikan keterampilan pendidik (Muzenda, n.d.2013). 

Penelitian akiri & Ugborugbo (2009) di nigeria dengan 300 orang pendidik sebagai 

responden didapatkan hasil bahwa  pendidik yang efektif akan menghasilkan peserta didik 

dengan prestasi yang lebih baik. Selain itu penelitian menunjukan bahwa kompetensi dosen 

berdampak signifikan terhadap prestasi akadmeik mahasiwa (Yudhar et al., 2021).  

Selain dari kompetensi dosen faktor eksternal lain yang berpengaruh terhadap prestasi 

belajar yaitu adalah teman sebaya, teman sebaya menjadi salah satu faktor eksternal yang 

dapat mempengaruhi prokratinasi akademik dan berdampak terhadap prestasi belajar. 

Kelompok teman sebaya adalah kelompok yang terdiri dari orang yang bersamaan usianya 

(Tirtahardja, 2008). Intensitas pertemuan antar mahasiswa dikampus yang tinggi memiliki 

pengaruh yang besar dalam suasana perkuliahan. salah satu aspek penting dalam kehidupan 

mahasiswa adalah dukungan sosial dari teman sebaya (Pradinata & Susilo, 2016). 

Berdasarkan fenomena tersebut dan untuk membuktikan teori yang telah ada, maka 

peneliti mencoba untuk melakukan penelitian dengan faktor-faktor yang mempengaruhi 

Prestasi belajar mahasiswa di Sumatera Barat. Hal ini peneliti angkat merujuk kepada belum 

adanya penelitian dengan cakupan tersebut sesuai dengan topik tersebut. 

 

METODE PENELITIAN  

 

Penelitian ini dilakukan dengan metode kuantitatif yang bersifat observational analitik 

dengan pendekatan Cross Sectional. Analisis data dilakukan dengan analisis univariat dan 

analisis bivariat. Analisis bivariat menggunakan uji Chi-Square. Variabel bebas pada 

penelitian ini adalah Motivasi Belajar, Pergaulan Teman Sebaya dan Kompetensi Dosen, 

sedangkan variabel terikatnya adalah Prestasi Akademik Mahasiswa. Penelitian dilakukan 

pada bulan Januari – Maret 2023 dengan data primer dari mahasiswa Perguruan Tinggi di 

Sumatera Barat dengan 154  responden.  

Pengumpulan data adalah cara-cara yang digunakan peneliti dalam mengumpulkan 

data (Arikunto, 2013) Teknik mengumpulkan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah teknik angket (kuesioner dengan menggunakan google form) Angket atau kuesioner 

adalah suatu teknik atau cara pengumpulan data yang berisi daftar pertanyaan atau 

pernyataan yang dibuat peneliti untuk dijawab langsung oleh responden. Dalam penelitian ini 

digunakan kuesioner berstruktur dengan bentuk jawaban tertutup, yaitu kuesioner yang 

disusun dengan menyediakan pilihan jawaban sehingga responden tinggal memberi tanda 

pada jawaban yang dipilih. Pernyataan kuesioner pada penelitian ini disusun berdasarkan 

indikator-indikator yang diturunkan dari variabel-variabel bebas. Pilihan jawaban pada 

kuesioner adalah dengan menggunakan Skala Likert dengan empat pilihan, yaitu: S = Selalu, 

SR = Sering, K= Kadang-Kadang, TP= Tidak Pernah. Metode dokumentasi adalah suatu 
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metode pengumpulan data berupa dokumen tertulis, gambar atau elektronik yang sudah 

tersedia sebelumnya dan dihimpun serta dianalisis. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

ANALISIS UNIVARIAT 

 

Berdasarkan hasil pengumpulan data dan observasi pada resonden pada saat 

dilapangan diperoleh data berikut:  

 

Tabel 1. Gambaran distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Prestasi Akademik, 

Motivasi Belajar, Pergaulan Teman Sebaya, Kompetensi Dosen pada mahasiswa 

perguruan tingi di Sumatera Barat Tahun 2023 

 

Variabel f % 

Prestasi Akademik 

Rendah 50 32.5 

Tinggi 104 67.5 

Jumlah 154 100 

Motivasi Belajar 

Rendah 78 50.6 

Tinggi 76 49.4 

Jumlah 154 100 

Pergaulan Teman Sebaya 

Negatif 87 56.5 

Positif 67 43.5 

Jumlah 154 100 

Kompetensi Dosen 

Tidak Kompeten 76 49.4 

Kompeten 78 50.6 

Jumlah 154 100 

Sumber Data: Data Primer Penelitian Tahun 2023 

 

Berdasarkan tabel 1 diketahui bahwa responden yang memiliki prestasi akademik  

rendah (32.5%)  lebih sedikit daripada prestasi akademik tinggi (67.5%) pada mahasiswa 

perguruan tinggi di Sumatera Barat Tahun 2023.  Prestasi akan menunjukkan umpan balik 

dari segala hal yang meliputi kemampuan, keahlian, kekurangan dan potensi yang dimiliki 

oleh seseorang. prestasi belajar adalah hasil dari kemampuan-kemampuan potensial yang 

dimiliki oleh seorang siswa yang dapat dilihat dari perilaku yang berbentuk penguasan ilmu 

pengetahuan, keahlian berpikir dan motorik. Jadi, pengusaan siswa terhadap pelajaran 

tertentu dapat dilihat dari prestasi atau hasil belajar melalui tes prestasi belajar/ujian (Fitriana 

& Kurniasih, 2021). 

Prestasi belajar merupakan hasil yang didapat dengan baik pada seorang siswa baik 

dalam pendidikan atau bidang keilmuan. Siswa memperoleh presatasi belajar dari hasil yang 

telah dicapai dari proses belajar. Prestasi belajar merupakan hasil pencapaian yang maksimal 

menurut kemampuan siswa pada waktu tertentu pada sesuatu yang dipelajari, dikerjakan, 

dimengerti dan diterapkan. Dalam proses pendidikan prestasi dapat diartikan sebagai hasil 

dari proses belajar mengajar yakni, penguasaan, perubahan emosional, atau perubahan 

tingkah laku yang dapat diukur dengan tes. Prestasi belajar adalah hasil maksimum yang 
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dicapai oleh seseorang setelah melakukan kegiatan belajar yang diberikan berdasarkan atas 

pengukuran tertentu (Mustamin & Sulasteri, 2010).  

 Pada variabel motivasi belajar diperoleh bahwa responden dengan motivasi belajar 

rendah (50.6%) lebih banyak dibandingkan dengan responden yang memiliki motivasi tinggi 

(49.4%) pada mahasiswa perguruan tinggi di Sumatera Barat Tahun 2023.  Motivasi belajara 

berkaitan dengan tujuan atau harapan yang diinginkan oleh mahasiswa mengikuti pelajaran 

dalam kelas. Seorang mahasiswa yang memiliki motivasi hanya sekedar untuk lulus dalam 

suatu mata kuliah, tentu berbeda aktivitas belajarnya dengan mahasiswa yang ingin 

menguasai materi kuliah sebagai persiapan untuk memasuki dunia kerja. Mahasiswa yang 

sekedar untuk lulus atau mendapat nilai yang baik dapat saja melahirkan perilaku-perilaku 

yang kurang bersesuai dengan tuntutan belajar yang semestinya. Misalnya dengan berupaya 

sedemikian rupa untuk menyontek dalam ujian, untuk mendapatkan nilai yang baik atau 

tinggi tidak hanya dengan belajar tapi dapat diperoleh dengan cara-cara tertentu. 

Motivasi belajar tidak hanya bertujuan untuk mengarahkan mahasiswa, namun juga 

berfungsi dalam meningkatkan kualitas diri dan kualitas akademik. Siswa yang berprestasi 

akademik tinggi cenderung memiliki motivasi daya saing yang kuat dibanding dengan siswa 

yang berprestasi rendah (Eva, 2010; Lens et al., 2005). Mengetahui motivasi dan kemandirian 

belajar sejak dini bagi mahasiswa yang baru mengenyam studi di Perguruan Tinggi menjadi 

salah satu upaya untuk membentuk lulusan yang profesional (Hidayati & Listyani, 2010). 

Distribusi teman sebaya yang memiliki dampak negatif (56.5%)  lebih tinggi dari 

pada dampak positif (43.5%) pada mahasiswa perguruan tinggi di Sumatera Barat Tahun 

2023. Kelompok teman sebaya merupakan lingkungan pertama, dimana remaja belajar untuk 

hidup bersama orang lain yang bukan anggota keluarganya. Kelompok teman sebaya berarti 

individu-individu anggota kelompok sebaya itu mempunyai persamaan-persamaan dalam 

berbagai aspeknya. Kelompok teman yang sukses, ketika anggotanya dapat berinteraksi 

(Kurniawan & Sudrajat, 2018). Fungsi kelompok teman sebaya di lihat dari proses belajar 

mengajar memegang peranan penting dalam kehidupan remaja, dengan adanya kelompok 

teman sebaya, anggota yang ada di dalam kelompok tersebut bisa membentuk kelompok 

belajar, sehingga dapat saling bertukar pikiran memecahkan masalah, seperti tugas di sekolah 

atau berdiskusi mengenai kesulitan belajar, belajar bersama untuk menghadapi ujian sekolah 

atau saling memotivasi antar anggota dalam hal belajar. Bantuan belajar oleh teman sebaya 

dapat menghilangkan kecanggungan, bahasa teman sebaya lebih mudah dipahami, selain itu 

dengan teman sebaya tidak ada rasa enggan, rendah hati dan malu untuk bertanya maupun 

minta bantuan. Fungsi kelompok teman sebaya untuk menciptakan pembelajaran yang terkait 

dengan aktifitas belajar.  

 Untuk variabel kompetensi dosen dosen yang tidak kompeten (49.4%) lebih sedikit 

dari pada dosen yang kompeten (50.6%) pada mahasiswa perguruan tinggi di Sumatera Barat 

Tahun 2023. Seorang dosen harus mampu menyampaikan pembelajaran secara menarik, 

mampu memotivasi mahasiswa aktif dalam mencari pengetahuan, menambah skill dan 

pengetahuannya, menjadi mitra yang bersinergi dalam bertukar informasi dan melatih untuk 

memiliki kemampuan berkomunikasi yang baik. Para dosen harus mampu meningtkan daya 

saing yang positif hingga mahasiswa mampu bersaing di pasar kerja dan tidak menjadi beban 

social bagi bangsa dan negara. Oleh karena itu kompetensi dosen tidak hanya fokus pada 

kompetensi keilmuan dan profesionalisme yang dimiliki tetapi juga harus memiliki 

kompetensi kepribadian dan sosial yang baik, di mana kompetensi ini sering diabaikan atau 

dianggap tidak terlalu penting (Pulungan et al., 2019). 

Kompetensi dosen adalah kemampuan (baik pengetahuan, sikap dan keterampilan) 

yang harus dimiliki oleh seorang dosen untuk melaksanakan dan mempertanggungjawabkan 

tugas-tugasnya sesuai dengan petunjuk yang telah ditetapkan (Hatip et al., 2018). Dosen yang 

berkompeten pada umumnya dilihat dari seberapa jauh dosen menguasai materi dan dosen 
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tersebut dapat menerapkan model pembelajaran yang tepat untuk materi yang dipelajari. 

Menurut Djamarah, pendidik yang berkompeten adalah pendidik yang memiliki keterampilan 

memberi penguatan, bertanya, mengadakan variasi, menjelaskan, dan membuka dan menutup 

pelajaran (Kadir, 2018).  Kompetensi terarah pada tiga aspek yang harus dimiliki seorang 

dosen, yaitu pengetahuan, keterampilan, dan sikap. Tiga aspek tersebut saling berkaitan dan 

berpengaruh satu sama lain. Tentunya dapat diwujudkan dalam hasil kerja nyata sehingga 

dapat bermanfaat untuk diri sendiri serta mahasiswa, termasuk lingkungan sekitar.  

 

ANALISIS BIVARIAT 

 

Tabel 2. Hubungan Motivasi belajar, Teman Sebaya dan Kompetensi Dosen dengan 

Prestasi Akademik Mahasiswa Perguruan Tinggi di Sumatera Barat Tahun 2023 

 

 

Variabel 

Prestasi Akademik Total  

P-value Rendah Tinggi 

F % f % f % 

Motivasi Belajar 0.000 

Rendah 37 47.44 41 52.56 78 100 

Tinggi 13 17.11 63 82.89 76 100 

Pergaulan Teman Sebaya 0.001 

Negatif 38 43.68 49 56.32 87 100 

Positif 12 17.91 55 82.09 67 100 

Kompetensi Dosen 0.003 

Tidak Kompeten 33 43.42 43 56.58 76 100 

Kompeten 17 21.79 61 78.21 78 100 

Sumber Data: Data Primer Penelitian Tahun 2023 

 

Pada tabel 3 hasil analisis hubungan antara motivasi belajar dengan prestasi akademik 

diketahui bahwa responden yang memiliki prestasi belajar rendah (47.44%) lebih banyak 

dengan motivasi rendah dibandingkan responden dengan motivasi tinggi (17.11%). 

Berdasarkan hasil uji Chi-Square dapat disimpulkan terdapat hubungan yang bermakna 

antara motivasi belajar dengan prestasi akademik mahasiswa pada mahasiswa perguruan 

tinggi di Sumatera Barat Tahun 2023 (p=0.000). Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 

Inayah menyimpulkan bahwa terdapat hubungan positif antara motivasi dan prestasibelajar 

pada mata pelajaran ekonomi (Inayah et al., 2013).  Penelitian yang dilakukan di Universitas 

Negeri Yogyakarta  juga memiliki hasil yang sejalan dimana motivasi belajar berpengaruh 

positif terhadap prestasi belajar, yaitu semakin tinggi motivasi belajar maka semakin tinggi 

prestasi mahasiswa (Sidabutar, 2020).  

Penelitian ini juga sejalan dengan yang dilakukan pada mahasiswa ekonomi dengan 

hasil   analisis regeresi   liner   berganda,  didapatkan  fakta  bahwa  adanya  pengaruh  

posistif  dan signifikkan  dengan  nilai  t  sebesar  4.034  dengan  nilai  sig  0.00  <  0.05  

terhadap  prestasi  belajar  mahasiswa  jurusan  pendidikan ekonomi. Motivasi menjadi faktor 

penting yang  mendorong dari dalam diri individu sendiri yang digunakan selama   proses   

belajar.   Berdasarkan   hasil   rekapitulasi kuisioner variabel motivasi belajar dapat diketahui 

68,86%  mahasiswa   jurusan   pendidikan   ekonomi   2017   dalam  kondisi memiliki 

motivasi kuat. Meskipun 59% mahasiswa  jurusan   pendidikian   ekonomi   2017   mampu   

mencapai  prestasi   belajar   dengan   IPK   skala   cumlaued,   namun  tentunya dengan  

meningkatkan  motivasi belajar mahasiswa akan berdampak lebih terhadap meningkatknya  

prestasi belajar dan sebaliknya (Syaifuddin & Fitrayati, 2021) 
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Hasil penelitian ini juga sesuai dengan teori para ahli bahwa motivasi mempengaruhi 

keinginan seseorang untuk mencapai tujuan yang berujung pada dihasilkannya prestasi. 

Prestasi belajar adalah hasil pengukuran yang berwujud angka maupun pernyataan yang 

mencerminkan penguasaan materi pelajaran untuk peserta didik (Sugihartono, 2007). Prestasi 

akademik mahasiswa perguruan tinggi disumatera barat dapat ditinjau dari hasil Indek 

Prestasi Kumulatif pada setiap semesternya. Peningkatan hasil belajar siswa dipengaruhi oleh 

beberapa faktor, salah satunya adalah motivasi untuk belajar (Daulay, 2021). 

Motivasi adalah tenaga yang menggerakkan dan mengarahkan aktivitas seseorang 

(Kadji, 2012). Motivasi merupakan keinginan, harapan, kebutuhan, tujuan, sasaran, dan 

dorongan. Motivasi menunjuk pada hal-hal yang dapat mendorong mahasiswa untuk belajar. 

Dalam kegiatan belajar, motivasi sangat diperlukan karena jika seseorang tidak memiliki 

motivasi, kegiatan aktivitas belajar tidak akan berlangsung secara efektif. Hal tersebut 

dikarenakan mahasiswa yang memiliki motivasi tinggi dalam belajar, maka prestasi 

akademik mahasiswa yang diperoleh juga makin tinggi.  

Mahasiswa yang memiliki motivasi belajar dapat dilihat dari ketekunannya dalam 

mengerjakan setiap tugas yang diberikan dosen. Mahasiswa juga akan dengan ulet berusaha 

menghadapi kesulitan yang dialami. Tidak mudah melepaskan yang diyakini, menunjukkan 

minat terhadap berbagai macam masalah dan memecahkan masalah-masalah, serta berusaha 

mempertahakan pendapatnya yang dianggap benar. Selain itu, mahasiswa yang memiliki 

motivasi belajar juga dapat dilihat dari cara bekerjanya yang terus menerus dalam waktu yang 

lama tidak pernah berhenti sebelum selesai. Mahasiswa yang memiliki motivasi belajar tinggi 

cenderung mudah bosan pada tugas-tugas yang rutin atau bersifat mekanis, berulang-ulang, 

sehingga kurang kreatif, lebih senang bekerja mandiri.  Seorang siswa yang mempunyai 

tujuan untuk dicapainya memerlukan motivasi dalam dirinya agar tujuan yang diinginkannya 

dapat tercapai. Dengan adanya motivasi, seorang siswa akan melakukan apa saja untuk 

mencapai tujuannya yaitu memperoleh hasil belajar yang baik (Damopolii et al., 2018).  

Pada variabel teman sebaya berdasarkan analisis hubungan antara teman sebaya 

dengan prestasi akademik diketahui bahwa responden yang memiliki prestasi akademik 

rendah lebih banyak dengan teman sebaya yang negatif (43.68%) dibandingkan responden 

dengan teman sebaya yang positif (17.91%). Berdasarkan hasil uji Chi-Square dapat 

disimpulkan terdapat hubungan yang bermakna antara teman sebaya dengan prestasi 

akademik mahasiswa pada mahasiswa perguruan tinggi di Sumatera Barat Tahun 2023 

(p=0.001). Penelitian sejalan dengan penelitian  yang dilakukan pada siswa dengan hasil 

bahwa  teman sebaya berpengaruh signifikan terhadap prestasi belajar matematika dengan 

sumbangan sebesar 11,7% (Al Qadr Sidiq, 2016). 

Temuan penelitian tersebut juga sesuai dengan pendapat ahli yang menyatakan bahwa 

dalam pergaulan teman sebaya, anak dapat mengembangkan keterampilan bersosialisasi dan 

menjalin keakraban, meningkatkan hubungan dengan temannya, mendapatkan rasa 

kebersamaan, serta anak termotivasi untuk mencapai prestasi. Prestasi tersebut dapat berupa 

prestasi akademik (prestasi belajar) maupun prestasi non-akademik.  Motivasi untuk 

mencapai prestasi belajar yang tinggi tentu dapat memberikan pengaruh terhadap prestasi 

belajar itu sendiri  (Nuryanti, 2008).  

Temuan penelitian di atas juga sesuai dengan pendapat  (Ormrod, 2008) yang 

menyebutkan bahwa teman sebaya dapat memberikan pengaruh baik dan pengaruh buruk. 

Banyak teman sebaya mendorong kualitas-kualitas yang baik, seperti membentuk kelompok 

belajar, kerjasama, menghargai pendapat, saling menerima satu sama lain, bersifat terbuka, 

bersikap jujur, dan bersikap adil.  

Pada variabel kompetensi dosen berdasarkan analisis hubungan antara kompetensi 

dosen dengan prestasi akademik diketahui bahwa responden yang memiliki prestasi 

akademik rendah lebih banyak dengan kompetensi dosen yang tidak kompeten (43.42%) 
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dibandingkan responden dengan kompetensi dosen yang kompeten (21.79%). Berdasarkan 

hasil uji Chi-Square dapat disimpulkan terdapat hubungan yang bermakna antara kompetensi 

dosen dengan prestasi akademik mahasiswa pada mahasiswa perguruan tinggi di Sumatera 

Barat Tahun 2023 (p=0.003).  

Penelitian sejalan dengan penelitian yang dilakukan di Politeknik Banyuwangi dengan 

hasil Kompetensi dosen ternyata berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi 

akademik  mahasiswa (p=0,020) (Wicaksono & Laksanawati, 2020) (Indawati, 2015; 

Komalasari & Saripudin, 2015; Tabish & Jha, 2012) . Begitupun dengan hasil penelitian Elis 

(2010) variabel kompetensi dosen memberikan sumbangan positif yang berarti terhadap 

prestasi belajar mahasiswa Akuntansi. Semakin tinggi kompetensi dosen, maka akan diikuti 

dengan naiknya prestasi belajar mahasiswa. Sehingga dapat disimpulkan pula bahwa 

hipotesis yang diajukan dapat diterima (p=0.000). 

Berdasarkan hal tersebut maka didapatkan bahwa variabel kompetensi dosen 

berpengaruh signifikan positif terhadap variabel prestasi akademik mahasiswa, artinya 

apabila dosen dalam melakukan kegiatan belajar mengajar mempunyai kompetensi 

pedagogik, yaitu  dosen mampu dalam  membuat  sistem  dan  materi  pembelajaran. 

Kompetensi kepribadian, yaitu dosen memiliki sikap dan tindakan yang aktif dan responsif 

kepada mahasiswa selama melakukan proses belajar mengajar. Kompetensi sosial, yaitu 

dosen mampu berinteraksi dan komunikasi dengan mahasiswa dan kompetensi professional, 

yaitu dosen paham dan menguasai materi yang disampaikan kepada mahasiswa, maka hal  ini  

akan meningkatkan  gairah  dan  semangat  mahasiswa dalam  kegiatan  belajar mengajar  

sehingga prestasi  akademik  mahasiswa  akan  meningkat,  dengan  demikian hipotesis 

dinyatakan diterima (Murti & Prasetio, 2018). Dosen   yang   berkompeten   akan mampu  

menciptakan  lingkungan belajar  yang  efektif. Lingkungan belajar  yang  efektif  yang  

bukan hanya  secara  tatap  muka  namun juga     dengan     media     apapun. Karena  dosen  

yang  berkompeten bukan hanya memiliki kepandaian     atau     pengetahuan yang    luas    

tapi    juga    memiliki ketrampilan   yang   baik.   Dosen akan   mencari   cara   untuk   bisa 

tercapainya  capaian  pembelajaran yang    diinginkan    dalam    suatu matakuliah. Motivasi 

belajar peserta didik adalah faktor yang berpengaruh terhadap prestasi belajar dipandang dari 

sudut faktor internal, sedangkan pendidik yang dalam hal ini adalah kompetensi pendidik 

merupakan faktor yang berpengaruh terhadap prestasi belajar dipandang dari sudut faktor 

eksternal. Kedua faktor tersebut saling berinteraksi satu sama lain secara langsung maupun 

tidak langsung dalam mempengaruhi prestasi belajar yang akan dicapai siswa (Mustaqim, 

2020). 

 

KESIMPULAN 

 

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa adanya hubungan antara Motivasi belajar, 

pergaulan teman sebaya, kompotensi dosen dengan Prestasi Akademik. Berdasarkan hasil 

penelitian tersebut maka diharapkan perguruan tinggi dapat meningkatkan kompetensi dosen, 

meningkatkan motivasi belajar mahasiswa dan pergaulan teman sebaya  mahsiswa agar dapat 

meningkat prestasi akademik mahasiswa.  
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